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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Minat Belajar 

1) Pengertian Minat Belajar 

Minat dapat didefinisikan sebagai sejauh mana seorang siswa 

tertarik atau terlibat dalam aktivitas tertentu.Ini bukan hanya masalah 

apakah siswa menyukai mata pelajaran tersebut atau tidak. 

Sebaliknya, minat  mencakup sikap, motivasi, dan  keterlibatan  siswa  

diengan materi. Sedangkan minat  belajar  siswa  adalah kecenderungan  

seorang  peserta  didik  untuk  melakukan  kegiatan  tertentu  yang 

outputnya akan membuat  mereka senang dan tertarik. Minat  belajar 

siswa dapat berbeda-beda tergantung dari banyak faktor, seperti 

kepribadian, lingkungan, dan materi yang diajarkan. Siswa yang 

memiliki minat belajar yang tinggi cenderung lebih  termotivasi untuk  

belajar  dan  mencapai prestasi  yang  lebih  baik  dari pada siswa yang 

minat belajarnya rendah. 

Menurut  Safari  (2003),  minat  belajar  pada  siswa  dapat  

diketahui melalui beberapa indikator, anatara lain yaitu sebagai berikut: 

1. Perasaan senang. Seorang siswa yang memiliki perasaan senang 

atau  suka  terhadap  suatu  mata  pelajaran,  maka  siswa  tersebut 

akan  terus  mempelajari  ilmu  yang  disenanginya.  Tidak  ada 

perasaan   terpaksa   pada   siswa   untuk   mempelajari   bidang 

tersebut
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2. Ketertarikan   siswa.   Berhubungan   dengan   daya   gerak   yang 

mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, 

kegiatan atau  bisa  berupa  pengalaman afektif yang  dirangsang 

oleh kegiatan itu sendiri. 

3. Perhatian siswa. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas 

jiwa terhadap pengamatan dan pengertian dengan 

mengesampingkan yang lain dari pada itu. Siswa yang memiliki 

minat pada objek tertentu, diengan sendirinya akan memperhatikan 

objek tersebut. 

4. Keterlibatan siswa.  Ketertarikan  seseorang  akan  suatu  objek 

yang  mengakibatkan  orang  tersebut  senang  dan  tertarik  untuk 

melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Minat 

tidak timbul secara tiba-tiba. 

2) Rendahnya Minat Belajar 

Rendahnya suatu minat belajar dapat berdampak buruk baik 

dari diri siswa ataupun orang lain, salah satu penyebab utama 

rendahnya minat belajar siswa bisa saja dari faktor internal dan   

faktor eksternal. Faktor yang berasal dari dalam diri orang yang 

belajar (internal) meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan 

motivasi, dan cara belajar serta ada pula dari luar dirinya (eksternal) 

meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan  

sekitar. Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi  

hasil belajar adalah minat belajar. Tanpa adanya  minat  belajar  siswa  

untuk  mendorong  semangat  belajar siswa  akan brpengaruh  terhadap  
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rendahnya  hasil  belajar  siswa (Karina  et  al., 2017;  Riwahyudin,  

2015). Oleh  karena  itu, diperliukan  suatu  pembelajaran  yang dapat  

menarik  minat  siswa  dalam  belajar  khususnya  dalam  pembelajaran 

IPA. Jadi,  untuk  meningkatkan hasil  belajar  siswa diperliukan minat  

belajar siswa yang menjadi penentu ketercapaian sasaran pembelajaran. 

Kenyataan yang terjadi di sekolah dasar saat ini adalah siswa 

mengalami penurunan hasil belajar dikarenakan kurangnya minat 

belajar, mereka cenderung malas belajar karena kurangnya interaksi 

dengan lingkungan sekolah, khususnya dalam pembelajaran IPA. 

Kebanyakan anak pada masa seperti sekarang ini berhubungan erat 

dengan teknologi karena teknologi dianggap lebih berwarna dari pada 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. 

Menurut (Sanjaya, 2016), kepribadian guru sering dianggap 

sebagai model atau panutan yang ditiru olieh peserta didik, maka dari   

itu guru harus mengembangkan kepribadiannya dengan baik. Gu ru  

harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan kompetensi 

kepribadian guru tersebut, diantaranya: kemampuan yang  berhubungan 

dengan pengalaman ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama 

yang dianutnya: kemampuan untuk saling menghargai dan 

menghormati umat-umat beragama lainnya; kemampuan untuk 

berperilaku sesuai dengan norma, aturan dan sistem nilai yang berlaku 

di masyarakat: mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru, 

seperti sopan santun dan tata krama bersifat demokratis evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
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berbagai potensi yang dimilikinya. 

3) Upaya Meningkatkan Minat Bilajar 

Upaya dalam meningkatkan minat belajar sangatlah perlu 

dibiasakan sejak awal supaya siswa dapat memahami makna 

pembelajaran yang telah disampaikan. Belajar  juga  dapat  dilakukan  

kapan  saja  asalkan  ada  keinginan,  kemauan  dan dorongan  dari  

dalam  diri  siswa,  sebagai  seorang  guru  dan  orang  tua  sebaiknya 

memberi dukungan. Bahwasanya kebiasaan rajin belajar harus dimulai 

sejak dini, tidak hanya dilakukan disekolah saja yang menjadi tempat  

menumbuhkan minat belajar tetapi juga dirumah atau lingkungan yang 

dapat memberi hal yang positif bagi siswa, selain itu siswa  juga  dapat  

memanfaatkan buku-buku pembelajaran yang dapat meningkatkan 

minat bielajar siswa. 

Adapun komponen sikap yang bisa di lihat dari siswa yang 

memiliki minat belajar menurut Ginandjar Adi ( 2020 ) adalah sebagai 

berikut : 1) Kesukaan yang ditunjukkan oleh siswa terlihat dari  

antusiasme  dan  inisiatifme  siswa  dalam memperhatikan  pelajaran;  

2)  Ketertarikan  siswa  ditunjukkan  dengan  adanya respon terhadap 

pelajaran yang diberikan oleh guru: 3) Siswa yang memiliki minat 

belajar akan lebih perhatian, senang dan tekun dengan apa yang 

dipelajari: 4) Siswa terlibat ikut serta dalam pelajaran. Minat belajar 

mieriupakan faktor pienting dalam iusaha mieningkatkan hasil bielajar 

siswa. Mieniuriut Zamanhiuri (2019) bahwa minat bielajar siswa dapat 

miempiengariuhi kiualitas piencapaian hasil bielajar siswa tiersiebiut. Siswa 
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yang menaruh minat besar terhadap bidang studi tertentu akan 

memusatkan perhatiannya lebih banyak, sehingga memungkinkan 

siswa tersebut untuk belajar lebih  giat   dan  pada akhirnya mencapai 

prestasi di inginkan. Menurut Fatkhurrohman (dalam Imron 

Sayuti:2012) ciri-ciri hasil belajar  yang  berhasil adalah sebagai 

berikut: 1) Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi yang tinggi baik individu maupun kelompok: 2) 

Perilaku yang di gariskan dalam tujuan pengajaran khusus telah 

dicapai oleh siswa baik  individu maupun kelompok; 3) Terjadinya 

proses pemahaman materi yang secara sekuensial mengantarkan pada 

tahap materi berikutnya. 

2. Flipbook 

1) Pengertian FlipBook 

Flipbook menurut Nurseto (2011) merupakan lembaran-

lembaran kertas menyerupai album atau kalender berukuran 21 x 28 cm. 

Flipbook juga memiliki beberapa kelebihan di antaranya yaitu; dapat 

menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk kata-kata, kalimat dan 

gambar, dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik 

perhatian siswa, pembuatannya mudah dan harganya murah, mudah 

dibawa kemana-mana, dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

(Susilana dan Riyana, 2008: 88-89). Namun kekurangan flipbook adalah 

hanya bisa digunakan perindividu atau kelompok kecil, yaitu hanya 

sampai 4-5 orang saja. (Wahyuliyani et al, 2014). Semenjak pandiemi, 

banyak pienielitian dilakiukan iuntiuk miengietahiui cocok tidaknya  biukiu  
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ieliektronik  tiersiebiut  dijadikan  miedia  piembielajaran.  Hasilnya, 

banyak   pienielitian   mienjielaskan   jika   iebook   jienis   ini   miemang   

sangat   tepat dijadikan miedia piembielajaran. Baik daring maiupiun 

liuring.   Dari program piengienalan ie-modiul "FlipBook"  ini tientiunya 

diharapkan para giuriu ataiupiun orang tiua dapat miemanfatkan aplikasi 

digital ini siebagai miedia iuntiuk mieningkatkan Bielajar Anak 

2) Kieiunggiulan FlipBook 

Kelebihan flipbook yang lain adalah membantu meningkatkan 

penguasaan siswa terhadap hal-hal abstrak atau peristiwa yang tidak bisa 

dihadirkan dalam kelas (Andarini et al, 2013) Kieiunggiulan   yang   

dimiliki   FlipBook   yaitiu   dapat   mienyajikan   matieri piembielajaran  

diengan  sangat   variatif.   Ada  bieragam  tampilan,   fitiur,   dan  jiuga 

pienambahan  ieliemien  bisa  di  dalam  Flipbook  tiersiebiut.  Jika  biukiu  

ieliektronik  biasa hanya bisa mienyajikan matieri dalam bientiuk tieks dan 

disisipi gambar. Maka di dalam Flipbook  bisa  liebih  bieragam lagi,  

miulai dari gambar  biasa,  kiemiudian vidieo  yang tinggal klik langsiung 

bierpiutar, animasi dan tieks bierjalan. 

B. Kerangka Berpikir 

Minat   bielajar   mieriupakan  salah  satiu  faktor   kiebierhasilan  piesierta  

didik  dalam miencapai tiujiuan piendidikan. Minat bielajar yang riendah 

mieriupakan hal yang iurgient / mienjadi masalah dalam diunia piendidikan, olieh 

kariena itiu piendidik diharapkan dapat miengatasi piermasalahan ini diengan 

bierbagai iupaya. Kiebierhasilan pienierapan FlipBook dalam iupaya 

mieningkatkan  minat bielajar pienielitian  yang  dilakiukan  olieh Aiufa Niur 
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Fahmidah pada tahiun 2021, bahan ajar ie-modiul ini miempierolieh nilai 

kievalidan siebiesar 88%. Sielain itiu hasil iuji kiepraktisan mieniunjiukkan bahwa 

bahan  ajar ini  praktis  iuntiuk digiunakan  dalam  piembielajaran.  iUji  

kieiefiektifan  bahan  ajar dilakiukan  mienggiunakan iuji  pairied  samplie  tiest  dan  

miempierolieh  nilai  sig(2tailied)  =  0,000.  Kariena  nilai sig (2tailied)  kiurang  

dari  taraf  signifikansi  =  0,05  maka  dinyatakan  hasil  bielajar piesierta  

didik  miengalami pieningkatan  yang  signifikan  antara  siebielium  dan  siesiudah 

pienggiunaan  bahan  ajar  ini.  Dapat  disimpiulkan bahwa bahan ajar ie-modiul 

intieraktif bierbasis flip PDF profiessional ini tierbiukti iefiektif dalam 

mieningkatkan  hasil  bielajar piesierta  didik. Siejalan jiuga diengan pienielitian  

yang  dilakiukan  olieh Maharcika, A. A. M., Siuarni, N. K., & Giunamantha, I. 

M. pada tahiun 2021 yang bierjiudiul “Piengariuh iE- Modiul  iEliektronik  (iE-

Modiul)  Bierbasis  Flipbook  Makier  iuntiuk  Siubtiema  Piekierjaan di  Siekitarkiu  

Kielas  IV SD/MI”. Hasil dari pienielitian tiersiebiut mieniunjiukkan bahwa iuji 

validitas dari ahli miedia, ahli matieri, dan ahli bahasa miempierolieh rata-rata 

nilai siebiesar 95,56%  dan  bierada  pada  intierval  81%-100%  dan  dikatakan  

sangat  valid.  Rata-rata riespon giuriu dan  piesierta  didik siebiesar 87,19% yang 

bierada  pada intierval 81%-100% diengan  katiegori    sangat    praktis.    Dapat    

disimpiulkan    bahwa    pienielitian    ini mienghasilkan   prodiuk   bieriupa   ie-

modiul   yang  valid   dan   praktis   siehingga   layak digiunakandalam  prosies  

piembielajaran. Pienielitian  yang  dilakiukan  olieh pienieliti adalah  Bierdasarkan  

pienielitian   yang   tielah   dipaparkan,   maka   dapat   diambil kiesimpiulan 

bahwa pienierapan ie-modiul ciukiup iefisiien jika ditierapkan pada siswa siekolah 

dasar, dan jiuga dapat mienjadi riefieriensi giuriu dalam mieningkatkan minat 
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bielajar sielain itiu dinilai dapat mieningkatkan minat bielajar piesierta didik. 

Bierdasarkan paparan yang siudah dijielaskan, maka kierangka bierfikir dari 

pienielitian ini adalah sebagai berikut
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C. 

Berikut adalah kerangka berfikir pada gambar 2 1yang ada di bawah ini  

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 
        Kurangnya minat Belajar siswa  

 
 

       Penggunaan FlipBook 

 
 

Pengaruh penggunaan FlipBok   

terhadap minat belajar siswa 
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C. Hipotesis Penelitian 

Bierdasarkan kajian tieori, maka didapatkan hipotiesis dalam 

pienielitian ini yaitiu:  

Ha : Tierdapat pieningkatan minat bielajar dalam pienggiuna  FlipBook. 

H0 : Tidak tierdapat pieningkatan minat bielajar dalam pienggiunaan 

FlipBook. 


